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Mulkan Andika Situmorang, pengemban ideologi islam yang saleh, 

baadzilan juhdi (mengerahkan segala daya dan upayanya), penyejuk hati bagi 

keluarga dan orang yang mengenalnya. Manusia berhati malaikat yang terkenal 

dengan karakter sederhana itu kelahiran Suka Jadi 14 Oktober 1989. 

Menyelesaikan SD, SMP, dan SMA di Asahan (MIS Afdeling VI Billiton Kebun 

Teluk Dalam, SMP Negeri I Air Batu, dan SMA Negeri I Simpang Empat) serta 

menyelesaikan program S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS 

Universitas Negeri Medan (Unimed). Orang tuanya (K. Situmorang dan P. Br. 

Tambunan) menetap di Rambung Merah Teluk Dalam Asahan. Ia memiliki satu 

kakak (alumni Pendidikan Kimia FMIPA Unimed 2012) Mawarni Situmorang 

S.Pd. dan adiknya Murniaty Situmorang (baru saja lulus dari SMA Negeri I Air 

Batu Asahan). 

Selain keluarga, prestasinya sebagai S.Pd. tercepat dan maha siswa terbaik 

(IPK 3,79) angkatan 2008 Pendidikan Basastrasia Unimed tidak terlepas dari 

dukungan orang-orang disekitarnya, Bapak Drs. Tingkos Sinurat, M.Pd. dan Ibu 

Dra. Tiur Asi Siburian M. Pd. yang dianggapnya sebagai orang tua kandung di 

kampus, merekalah yang telah banyak membantu secara moril sehingga atas izin 

Allah Mulkan menyandang gelar S.Pd. pada 25 Juli 2012, serta seluruh dosen 

Basastrasia yang tidak tersebutkan satu persatu. 

Selain dosen, ia juga memiliki teman-teman sejati yakni teman-teman dalam 

harakah islam yang ada di hampir seluruh negeri-negeri kaum muslimin yaitu 

Hizbut Tahrir Indonesia khususnya chapter kampus dan sekolah: Yoko, Akhyar, 

Yudha, Yogi, Ardian, Riadi, Yudi, Amin, Aswan, Takar, Mursal, Syahri, Andi, 

Aswan, Surya, Hidayat, Yanca, Mukhlis, Fuad, dan lain-lain yang tidak 

tertuliskan di dalam lembar ini. Yoko dan Akhyar dianggapnya sebagai saudara 

kandung sehigga ia tidak sungkan  meminta dan menerima bantuan dari mereka 

mulai awal pengerjaan sampai akhirnya skripsi pun selesai, beli kertas, ngeprint, 

ngolah data, sampai bimbingan skripsi ke rumah dosen di pagi buta pun mereka 

tempuh Langkat- Helvet dengan tarik tiga di Revo Biru milik Yoko. Teman-teman 

“THE BEST CLASS OF 2008 BASASTRASIA UNIMED” yang berjumlah 30 

orang yang tidak memungkinkan juga disebutkan dalam lembar ini. 

 

Tak hanya kuliah, aktivitas sesungguhnya bagi Mulkan yaitu dakwah. 

Kata-kata terindah yang selalu ia katakan pada temannya dan selalu menjadi 

pertimbangannya dalam beraktivitas “KITA ADALAH PENGEMBAN 

DAKWAH YANG SEDANG KULIAH DAN BUKAN MAHASISWA YANG 

SEDANG BERDAKWAH.” Poros hidup itulah penyebab utama ia dikenal oleh 

hampir seluruh dosen Basastrasia dan seluruh mahasiswa Unimed khususnya 

Basastrasia angkatan 2008. Mulkan dikenal sebagai maha siswa saleh, cerdas, 

baik, ramah, bertanggung jawab, ulet, dan rendah hati sehingga ia 



direkomendasikan dan terpilih menjadi koordinator agama islam jurusan pada 

tahun pembelajaran 2010/2011. Selain poros hidupnya yang luar biasa, kekhasan 

dakwahnya juga menggoncangkan dunia bagi orang-orang yang mau berpikir. 

Setiap problematika kehidupan saat ini termasuk permasalahan dalam dunia 

pendidikan berakar dari sistem yang diterapkan  (kapitalisme) yang menjauhkan 

manusia dari penciptanya, solusi dari setiap permasalahan itu hanya satu yaitu 

harus kembali pada hukum yang menciptakan manusia itu sendiri. “TIADA 

KEMULIAAN TANPA ISLAM, TAK SEMPURNA ISLAM TANPA 

SYARIAH, TAKKAN TEGAK SYARIAH TANPA DAULAH, DAULAH 

KHILAFAH RASYIDAH.”  

Kini ia membuktikan pada dunia bahwa tidak ada alasan apapun untuk 

tidak berdakwah dan dakwah bukanlah penghambat prestasi dalam dunia 

akademis. Akhirnya “SUKSES DAKWAH, SUKSES KAMPUS” tidak menjadi 

wacana semata. Ia yakin Allah tidak pernah mengingkari janjiNya....”Barang 

siapa yang Menolong (agama Allah), niscaya Allah akan menolongnya.” 

Subhanallah.... 

 


